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Keberadaan perkebunan kopi De Karanganjar Koffieplantage tidak dapat
dipisahkan dengan adanya Undang-Undang Agraria (Agrarische Wet 1870). Pada
tahun 1874 HJ Velsink dan Anthony Fokker berhasil membangun sebuah
perkebunan kopi yang bernama De Karanganjar Koffieplantage. Hingga pada
tahun 1960 perkebunan De Karanganjar Koffieplantage berhasil
diNasionalisasikan dan berpindah kepemilikan kepada Denny Mochammad
Roshadi. Adanya tradisi masyarakat berupa ritual Manten Kopi membawa ciri khas
tersendiri dalam perkebunan kopi De Karanganjar Koffieplantage. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tentang perkebunan kopi De Karanganjar Koffieplantage
1874-1960 mulai dari keberadaan awal, perkembangan ekonomi, ciri khas hingga
merawat tradisi masyarakat Karanganjar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik, verifikasi, kritik dan historiografi.
Penelitian ini mengunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh
dari arsip-arsip pemerintah Hindia-Belanda dan arsip yang ada di perkebunan
Karanganjar. Sumber sekunder diperoleh dari artikel jurnal, buku, hasil penelitian
terdahulu dan sumber yang berkaitan dengan perkebunan kopi De Karanganjar
Koffieplantage. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan De
Karanganjar Koffieplantage telah membawa kemajuan dalam kehidupan
perekonomian masyarakat Karanganjar 1874-1960. Adanya kebijakan
Nasionalisasi perusahaan disebabkan dari faktor politik dan ekonomi. Keberadaan
Manten Kopi menjadi ciri khas perkebunan De Karanganjar Koffieplantage dalam
menjaga tradisi masyarakat Karanganjar.
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ABSTRACT

Thesis with the title “DE KARANGANJAR KOFFIEPLANTAGE 1874-1960:
From Islamic and Cultural Acculturation to Economic Substance” was
written by Prisca Anggun Ferian Putri, NIM 126307202045. history of
Islamic civilization Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and
Dakwah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
which is guided by: Mr. Hendra Afiyanto, S.Pd., M.A.
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The existence of the De Karanganjar Koffieplantage coffee plantation
cannot be separated from the existence of the Agrarian Law (Agrarische Wet 1870).
In 1874 HJ Velsink and Anthony Fokker succeeded in building a coffee plantation
called De Karanganjar Koffieplantage. Until 1960, the De Karanganjar
Koffieplantage plantation was successfully nationalized and transferred ownership
to Denny Mochammad Roshadi. The existence of community traditions in the form
of the Manten Kopi ritual brings its own characteristics to the De Karanganjar
Koffieplantage coffee plantation. This research aims to examine the De
Karanganjar Koffieplantage coffee plantation from 1874-1960, starting from its
initial existence, economic development, characteristics and maintaining the
traditions of the Karanganjar community. This research uses historical research
methods consisting of heuristics, verification, criticism and historiography. This
research uses primary and secondary sources. Primary sources were obtained from
the Dutch East Indies government archives and archives at the Karanganjar
plantation. Secondary sources were obtained from journal articles, books, previous
research results and sources related to the De Karanganjar Koffieplantage coffee
plantation. The results of this research show that the existence of De Karanganjar
Koffieplantage has brought progress in the economic life of the Karanganjar
community from 1874-1960. The existence of the company nationalization policy
was caused by political and economic factors. The existence of Manten coffee is a
distinctive feature of the De Karanganjar Koffieplantage plantation in maintaining
the traditions of the Karanganjar people.
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